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INTISARI 

 

IMPLEMENTASI ALGORITMA REGION LABELLING         

MENGGUNAKAN FLOOD FILLING UNTUK MENGHITUNG                                                   

JUMLAH TELUR PADA CITRA 

 

Proses pengolahan citra digital semakin hari semakin dibutuhkan. Dalam kehidupan 

sehari hari, masyarakat sekarang ini lebih menginginkan informasi yang didapatkan 

secara visual.Salah satu proses pengolahan citra digital yang dibutuhkan adalah 

penghitungan jumlah objek di dalam sebuah citra.. Sebuah algoritma yang dapat 

digunakan dalam penghitungan objek dalam citra adalah algoritma Region Labelling 

menggunakan FloodFilling. 

Keberhasilan algorima FloodFilling yang penulis gunakan dalam menghitung 

jumlah telur pada citra didukung oleh beberapa metode yang dilakukan sebelumnya 

antara lain grayscale, gaussian,,deteksi tepi, dan thresholding. 

Beberapa parameter yang mempengaruhi proses penghitungan jumlah telur pada 

citra adalah relasi antara ukuran citra dengan pemilihan counter yang tepat pada metode 

Floodfill,kemudian  noise,dan background. Citra sampel dimana telur didalamnya tidak 

terhitung secara tepat disebabkan oleh beberapa faktor yakni, telur yang terpotong oleh 

tepian citra sampai kurang dari jumlah range yang ada, permukaan background yang 

tidak halus dan telur yang bersinggungan 

Keywords : floodfill, bernsen thresholding, telur  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang masalah 

 

 Proses pengolahan citra digital semakin hari semakin dibutuhkan. Dalam 

kehidupan sehari hari, masyarakat sekarang ini lebih menginginkan informasi yang 

didapatkan secara visual. Teknologi pengolahan citra digital memiliki peran yang cukup 

penting dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu proses pengolahan citra digital 

yang dibutuhkan adalah penghitungan jumlah objek di dalam sebuah citra. Proses ini 

sendiri dibutuhkan untuk mempermudah proses analisis dari sebuah citra. Dalam 

pelaksanaanya, dibutuhkan algoritma penghitungan objek yang efektif sehingga 

didapatkan jumlah objek yang akurat. Salah satu algoritma yang dapat digunakan dalam 

penghitungan objek dalam citra adalah algoritma Region Labelling menggunakan Flood 

Filling. 

 Tingkat keberhasilan penghitungan obyek pada citra dapat dipengaruhi oleh noise 

pada citra, sehingga sebelum dilakukan penghitungan, diperlukan metode yang dapat 

mengurangi jumlah noise pada citra. Salah satu metode yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adlaah metode Gaussian Smoothing.  

 Penghitungan objek dalam sebuah citra, mengutamakan identifikasi sebuah piksel 

dalam region tertentu. Langkah ini sering disebut sebagai region labeling dimana 

terdapat beberapa metode flood filling, salah satunya yaitu Depth-First Version Flood 

Filling.Dengan menggunakan algoritma dan metode tersebut, sistem dapat menghitung 

jumlah objek yang terdapat pada sebuah citra.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana mengimplementasikan algoritma Region Labelling menggunakan     

Depth-First Version Flood Filling dalam penghitungan jumlah telur pada citra ? 

2. Seberapa akurat penggunaan algoritma Region Labelling menggunakan       

Depth-First Version Flood Filling dalam penghitungan jumlah telur pada citra ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Format citra yang akan digunakan adalah .jpg , .bmp dan .png 

2. Telur tidak saling bertumpukan atau bersinggungan 

3. Telur tidak terlalu banyak terpotong oleh tepian citra 

4. Telur yang digunakan merupakan telur ayam negeri 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menghitung jumlah telur dalam sebuah citra 

digital menggunakan algoritma Region Labelling menggunakan Depth-First Version 

Flood Filling. 

1.5. Metode Penelitian 

 Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data akan dilakukan dengan mempelajari teori yang 

mendukung Algoritma Region Labelling dengan metode Depth-First Version 

Flood Fill. 

Metode Pembuatan Program 

 Pembuatan akan dilakukan dengan mengimplementasikan Algoritma 

Region Labelling dengan metode Depth-First Version Flood Fill sehingga dapat 

digunakan untuk penghitungan jumlah telur pada sebuah citra. 

Metode Pengujian Sistem 

Penulis mencocokan hasil penghitungan jumlah telur dengan gambar 

inputan secara manual. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini akan terbagi dalam lima bab dengan urutan 

penulisan sebagai berikut 

Bab 1 PENDAHULUAN pada bab ini berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA pada bab ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu 

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. 

Bab 3 PERANCANGAN SISTEM pada bab ini mencakup analisis setiap teori 

yang digunakan, dan bagaimana menerapkannya ke dalam sistem yang akan 

dibuat. 

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM pada bab ini memuat 

hasil riset / implementasi, dan pembahasan dari riset tersebut yang bersifat 

terpadu. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN pada bab ini terdiri dari kesimpulan 

dan saran-saran untuk pengembangan sistem. 

Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi dengan 

Intisari, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel, Daftar Pustaka dan Lampiran. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari 25 sampel citra yang digunakan untuk pengujian sistem 

penghitungan jumlah telur pada citra, didapatkan beberapa hasil bahwa : 

1. Beberapa parameter yang mempengaruhi proses penghitungan jumlah telur pada citra 

adalah relasi antara ukuran citra dengan pemilihan counter yang tepat pada metode 

Floodfill,kemudian  noise,dan background.  

2. Telur yang bersinggungan menyebabkan proses deteksi tepi gagal memberikan hasil 

penghitungan yang tepat 

3. Noise/noda pada telur/background dapat disamarkan oleh metode Gaussian 

Smoothing sehingga tidak terhitung sebagai suatu obyek. 

4. Bayangan yang terlalu besar, dimana besarnya hampir mendekati sebuah telur 

menghasilkan hasil penghitungan yang tidak tepat. 

5. Untuk sebuah obyek dapat dideteksi sebagai sebuah telur dengan metode FloodFill. 

Pada resolusi citra sebesar 250 x 150 , didapatkan range piksel  sebesar 350 – 1200 , 

pada resolusi citra sebesar 400 x 240 , didapatkan range piksel sebesar 700 – 1800, 

pada resolusi citra sebesar 800 x 480, didapatkan range piksel sebesar 800 x 480. 

6. Citra sampel dimana telur didalamnya tidak terhitung secara tepat disebabkan oleh 

beberapa faktor yakni, telur yang terpotong oleh tepian citra sampai kurang dari 

jumlah range yang ada, permukaan background yang tidak halus dan telur yang 

bersinggungan. 
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5.2.  Saran 

Untuk pengembangan sistem lebih lanjut, saran yang dapat diberikan oleh penulis 

adalah sebagai berikut : 

 Dapat dilakukan proses penghilangan bayangan pada citra. 

 Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, dapat digunakan proses thinning apabila 

terdapat telur yang bertumpukan 

 Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan jumlah counter pada 

metode floodfill pada resolusi citra selain yang penulis gunakan. 

 Dapat digunakan metode penghitungan luas telur pada citra dengan memperhatikan 

faktor bentuk telur. 
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